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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

green supply chain management distro di Kota Bandung dan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh green supply chain management 

terhadap kinerja organisasi distro di Kota Bandung. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer melalui 

kuesioner dan wawancara kepada distro yang berada di Kota Bandung. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan di dalam metode penelitian 

kuantitatif dilakukan secara random yang berguna untuk menguji hipotesis 

pada penelitian ini. 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu green supply chain 

management sebagai variabel independen dan kinerja organisasi sebagai 

variabel dependen. Untuk mengetahui bagaimana distro menerapkan green 

supply chain management penelitian ini menggunakan empat indikator 

yakni green manufacturing, green purchasing, eco-design, dan cooperative 

with customer. Sedangkan variabel kinerja organisasi di dalam penelitian ini 

menggunakan dua indikator yaitu kinerja finansial dan kinerja lingkungan. 

 Melalui teknik analisis SEM-PLS dapat disimpulkan bahwa distro di 

Kota Bandung sudah menerapkan green supply chain management yang 

dilihat melalui rata-rata responden dalam menjawab setiap pertanyaan dari 

masing-masing indikator variabel. Melalui hasil teknik analisis SEM-PLS, 

green supply chain management berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

yang dilihat melalui Tabel 4.7. Pada tabel tersebut dinyatakan bahwa nilai 

P-value di dalam penelitian ini sebesar 0.000, hal ini berarti green supply 

chain management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasi dengan alfa sebesar 5 persen.  

 Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian Xiao et al., 2018 

yang menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara green 

supply chain management dan kinerja organisasi. Hal ini disebabkan karena 

jika sebuah organisasi atau perusahaan sudah menerapkan green supply 

chain management hal ini dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

tersebut. Karena sebuah organisasi yang menggunakan prinsip green supply 

chain management pada umumnya dapat meningkatkan kinerja ekonomi 

dan kinerja lingkungan yang mana kedua hal tersebut merupakan indikator 

dari kinerja organisasi yang digunakan di dalam penelitian ini (Tasia & 

Hasnawati, 2022).  
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 Green supply chain management berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi karena adanya indikator-indikator GSCM seperti green 

manufacturing, green purchasing, dan eco-design yang akan 

mengoptimalkan kegiatan produksinya. Zhu et al. (2019) menyebutkan 

kegiatan produksi yang optimal dihasilkan dari adanya efisiensi dan 

penghematan biaya operasional karena telah mengurangi limbah produksi. 

Pentingnya keterlibatan dari seluruh rantai pasok pun dinilai karena 

kemungkinan besar memiliki pengaruh yang baik terhadap kinerja 

organisasi.  

 Melalui pengumpulan informasi lanjutan yang dilakukan dengan 

wawancara mengenai program green supply chain management yang 

dilakukan oleh distro. Distro menerapkan program daur ulang dengan cara 

menghasilkan produk yang memiliki nilai jual seperti aksesoris. Produk 

tersebut dibuat menggunakan bahan-bahan dari sisa bahan baku produksi. 

Selain melakukan daur ulang, distro pun mengurangi karbon dioksida 

dengan cara pengelolaan emisi dengan sistem filtrasi dan ventilasi.   

 Kelemahan dari adanya penelitian ini yaitu salah satu indikator 

variabel green supply chain management yakni cooperative with customer 

tidak menunjukkan validitas. Maka dari itu, di dalam penelitian ini indikator 

cooperative with customer tidak tepat digunakan. Hal ini disebabkan karena 

partisipasi konsumen di dalam penelitian ini dinilai sangat bervariasi 

terhadap praktik lingkungan yang dilakukan oleh distro. Sehingga sulit 

untuk mengukur dan menyertakan indikator cooperative with customer 

sebagai indikator yang konsisten di dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

saran untuk penelitian selanjutnya yang memiliki topik serupa dengan 

penelitian ini adalah penggunaan indikator cooperative with customer harus 

memiliki jumlah data yang lebih banyak dan konsisten agar indikator 

cooperative with customer valid digunakan sebagai indikator variabel green 

supply chain management. 

5.2 Saran  

 Pemerintah sudah mengeluarkan beberapa peraturan perundang-

undangan untuk mewajibkan perusahaan industri dalam mengolah dan 

memanfaatkan sumber dayanya secara efisien dan tidak mengakibatkan 

kerusakan lingkungan. Karena di dalam penelitian ini distro dinilai sudah 

menerapkan green supply chain management maka disarankan bahwa distro 

lainnya pun dapat menerapkan green supply chain management. Industri 

fashion yang semakin berkembang saat ini memberikan kontribusi yang 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut akan lebih 

baik jika pemerintah dapat berkontribusi untuk mengurangi dampak fast 

fashion di industri ekonomi kreatif termasuk fashion.  
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 Terdapat beberapa yang perlu diperhatikan oleh distro untuk dapat 

mencapai kinerja organisasi yang berkelanjutan dari penerapan green supply 

chain management, khususnya bagi distro yang umurnya masih di bawah 5 

tahun. Pertama, distro perlu memiliki komitmen terhadap kebijakan 

lingkungan dan terintegrasi di dalam bisnisnya. Komtimen ini dapat 

diterapkan seperti mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

menerapkan praktik atau strategi berbasis ramah lingkungan di dalam 

seluruh praktek operasionalnya. Kedua, distro dapat memperkuat hubungan 

dengan mitra kerja yang menerapkan aspek ramah lingkungan. Hal ini 

diperlukan agar distro dan mitra kerja dapat saling bertukar informasi, 

menerapkan praktik keberlanjutan, dan terus menerus melakukan inovasi di 

dalam rantai pasoknya. Memperkuat hubungan dengan mitra kerja dapat 

membantu distro dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari 

penerapan green supply chain management.  

 Ketiga, untuk mempertahankan praktik ramah lingkungan distro 

perlu mengukur dampak lingkungan dari kegiatan operasionalnya dan 

membuat laporan kinerja lingkungan secara teratur layaknya perusahaan. 

Hal ini perlu dilakukan untuk memastikan adanya kepatuhan mengenai 

regulasi yang sudah ditetapkan, selain itu untuk mengidentifikasi 

departemen mana yang perlu diperbaiki agar praktik green supply chain 

management dilakukan dengan baik. Pengukuran dan pembuatan laporan 

kinerja lingkungan pun sesuai dengan penelitian Zhu et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa pengukuran dan pelaporan kinerja organisasi 

merupakan kunci dari penerapan green supply chain management. Untuk 

terus menjaga keberlangsungan lingkungan dan meningkatkan daya tarik 

sebuah distro, diharapkan distro selain di Kota Bandung dapat menerapkan 

green supply chain management. 
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